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BAB IV 

ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP KERJASAMA USAHA WARUNG 

KOPI TARZAN DI JEMURSARI SURABAYA 

 

A. Analisis Praktek Kerjasama Usaha  

Pelaksanaan perjanjian sebuah kerjasama adalah suatu hal yang harus 

mendapatkan perhatian khusus dari semua pihak. Dan harus adanya ijab dan 

kabul bahwasanya salah satu peserikat mengucapkan “aku berserikat 

denganmu dengan barang ini”. Kemudian pihak teman serikatnya menjawab 

“ya aku menerimanya”. Dengan akad seperti inilah bisa dikatakan dalam 

shirkah ini sah. 

Didalam suatu usaha sangat di butuhkan suatu perjanjian atau 

kontrak yang bertujuan untuk mengantisipasi apabila ada kesalahan- 

kesalahan yang terjadi ketika pelaksanaan suatu usaha tersebut. 

Didalam Bab III dijelaskan bahwa pada perjanjiaanya apabila salah 

satu anggota tidak dapat menjalankan kerjanya oleh apa yang telah 

dijadwalkan, maka harus memberitahukan kepada anggota lain dan akan me-

rolling jadwal anggota lain untuk menggantikannya. Akan tetapi hal ini tidak 

dilakukan, melainkan lebih memilih orang lain untuk menggantikan shift 

kerjannya. Hal ini tidak boleh karena tidak sesuai dengan perjanjian yang 

diikrarkan. 
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B. Analisis Hukum Islam Terhadap Kerjasama Usaha Warung Kopi di 

Jemursari Surabaya 

Warung kopi adalah bentuk usaha yang tidak berbadan hukum. 

Warung kopi hanyalah tempat jualan minuman dan juga tempat 

nongkrongnya anak-anak muda maupun tua.  

Hal ini tidak bertentangan dengan syariat Islam, karena bertujuan 

untuk berdagang dan menyediakan kopi serta minuman-minuman yang 

lainnya. Mengenai bentuk shirkah yang diterapkan di warung kopi ini adalah 

sebuah bentuk muamalah yang bisa juga disebut dengan istilah shirkah. 

Pengertian shirkah itu sendiri adalah perserikatan antara dua orang atau lebih 

untuk melakukan usaha dengan tujuan mencari keuntungan. 

1. Analisis Tentang Syarat-Syarat Menjadi Anggota 

Dalam Bab III telah dijelaskan bahwa syarat-syarat menjadi 

anggota warung kopi, diantaranya adalah modal, wewenang dan agama 

harus sama pula. Hukum Islam juga menjelaskan bahwa syarat untuk 

melakukan kerjasama (shirkah) yaitu semua anggota perseroan harus 

dewasa dan kehendak sendiri tanpa dipaksa orang lain. Modal adalah 

merupakan syarat yang harus dipnuhi untuk menjadi anggota warung 

kopi. Dan anggota warung kopi harus menyetujui tehadap modal yang 

harus ditanamkan yakni sebesar @Rp 3.000.000,00 yang disetorkann di 

awal perjanjian. 
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Modal yang disetorkan dengan sejumlah uang yang diberikan 

diawal perjanjian, hal ini sesuai dengan syarat shirkah, yang telah 

ditetapkan oleh para ulama’ bahwa modal itu dicampur sebelum 

perjanjian shirkah. Sehingga salah satu tidak bisa dibedakan lagi. 

Setelah semua syarat menjadi anggota warung kopi sudah 

terpenuhi. Dengan demikian semua anggota warung kopi sudah 

mengetahui seluruh hak dan kewajiban menjadi anggota warung kopi 

serta konsekwensinya terhadap perjanjian yang telah disetujui. Syarat 

menjadi anggota warung kopi secara umum sudah sesuai dengan syariat 

islam dan juga telah disepakati oleh para ulama, karena itu keanggotaan 

dalam warung kopi dapat dinyatakan tidak bertentangan dengan hukum 

Islam dan sesuai dengan syarat-syarat shirkah dalam Islam. 

2. Analisis Penanaman Modal  

Bab III telah dijelaskan bahwa penanaman modal merupakan 

syarat mutlak yang harus dipenuhi oleh anggota shirkah setelah 

melakukan perjanjian, yakni dengan cara memasukkan uang kedalam 

persekutuannya. Dengan uang atau modal tersebut akan digunakan 

sebagai modal sesuai dengan perjanjian kerja yang telah disetujui dan 

modal semacam ini dalam warung kopi dinamakan dengan sebutan modal 

patungan. 

Islam menegaskan bahwa penanaman modal dari anggota shirkah 

merupakan unsur terpenting, sehingga dimasukkan sebagai salah satu 
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syarat yang harus dipenuhi. Karena tujuan shirkah adalah untuk mencapai 

keuntungan, sedangkan keuntungan tidak akan diperoleh tanpa adanya 

modal, oleh karena itu modal adalah inti dari syarat shirkah. Menurut 

Imam Malik, bahwa syarat shirkah yaitu harus satu jenis. Seperti seorang 

anggota mengeluarkan modal berupa mata uang emas dan yang lain juga 

harus mengeluarkan modal berupa mata uang emas semisalnya, jadi tidak 

sah bila modal itu berbeda. 

Imam Hanafi berpendapat bahwa modal boleh berbeda asalkan 

bernilai sama. Dan membolehkan semua bentuk shirkah apabila syarat-

syarat terpenuhi. Imam Syafi’i berpendapat bahwa modal yang 

dikeluarkan oleh masing-masing anggota itu harus satu jenis. Untuk 

mendirikan kerjasama suatu usaha dibutuhkan modal yang cukup dan 

telah disepakati oleh berbagai pihak yang bersangkutan.  

Seperti kerjasama usaha yang dijalankan oleh warung kopi ini. 

Modal yang yang telah terkumpul adalah Rp. 12.000.000, modal tersebut 

didapat dari hasil patungan empat anak muda diantaranya adalah Akbar 

Rp. 3.000.000, Dawam Rp. 3.000.000, Fariq Rp. 3.000.000, Putra Rp. 

3.000.000. Modal tersebut digunakan untuk mendirikan warung kopi 

dengan rincian sebagai berikut;  untuk properti: meja, gelas, sendok, 

karpet, dsb. Rp. 6000.000, sewa bangunan Rp. 700.000, untuk kebutuhan 

belanja: gula, kopi, dll. Rp. 2.000.000, untuk tarif wifi Rp. 360.000, listrik 

dan air Rp. 400.000, sisanya sebagi kas Rp. 2.540.000 untuk keperluan 

lain-lain. 
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Mengenai modal di warung kopi ini adalah menggunakan uang 

yang diberikan secara tunai dimaksud adalah agar ketika akad 

berlangsung, modal yang dimasukan oleh para sekutu itu sudah ada dalam 

kekuasaannya. Oleh karena itu, tidak sah mengadakan persekutuan 

dengan modal yang tidak ada dalam kekuasaannya. Karena hal itu 

menyebabkan tidak tercapainya maksud dan tujuan diadakannya shirkah. 

Bila diperhatikan cara penanaman modal yang diterapkan di 

warung kopi, kemudian dibandingkan dengan konsep yang diberikan oleh 

islam, dapat dikatakan bahwa penanaman modal yang diterapkan di 

Warung Kopi ini sesuai dengan ajaran islam dan sesuai dengan syarat-

syarat shirkah. 

3. Analisis pembagian keuntungan 

Pada perjanjian awal pembagian keuntungan pada warung kopi 

tersebut adalah setiap anggota mendapatkan 25% atau dibagi merata dari 

pendapatan usaha yang telah terkumpul selama satu bulan, namun uang 

itu dibagi setelah dipakai kebutuhan warung kopi. 

Pendapat Imam Malik dan Imam Syafi’i, bahwa apabila ada dua 

orang atau lebih melakukan investasi dalam suatu usaha berdasarkan 

shirkah, maka keuntungan harus dalam proporsi atas jumlah modal yang 

ditanamkan pada mitra usaha tidak punya pilihan untuk menentukan ratio 

atas pembagian keuntungan sesuai dengan jumlah yang ditanamkan. 
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Imam Hanafi, bahwa dia sepakat keuntungan itu mengikuti kepada 

modalnya, yakni apabila modal serikat itu keduanya sama besarnya maka 

keduanya membagi keuntungan separuh-separuh. 

Pendapat Taqyuddin An-Nabhani, bahwa pembagian keuntungan 

itu tergantung kepada kesepakatan mereka, dan boleh membagi 

keuntungan secara merata (fifty-fifty), dan boleh tidak sama. Bedasarkan 

Ali ra. “Laba itu tergantung pada apa yang mereka sepakati besama. 

Dari situ dipahami bahwa pembagian hasil usaha dari warung kopi 

tersebut tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip hukum islam dan sesuai 

dengan pendapat ulama’ empat madzhab dalam melakukan shirkah. 

Perjanjian dalam kerjasama akan mendapatkan manfaat yang besar 

bagi kedua belah pihak, baik dari segi pendapatan dan pengeluaran dari 

warung. Sedangkan, pelaksanaan perjanjian di warung kopi itu terdiri dari: 

syarat-syarat menjadi anggota warung, penanaman modal, pembagian 

keuntungan dan kerajasama dalam menjalankan kerja. 

 

4. Analisa Implementasi Shirkah di Warung Kopi  

Warung kopi adalah benuk usaha yang tidak berbadan hukum. 

Warung kopi hanyalah tempat jualan minuman dan juga tempat 

nongkrongnya anak-anak muda maupun tua.  

Hal ini tidak bertentangan dengan syariat Islam, karena bertujuan 

untuk berdagang dan menyediakan kopi serta minuman-minuman yang 
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lainnya. Mengenai bentuk shirkah yang diterapkan di warung kopi ini 

adalah sebuah bentuk muamalah yang bisa juga disebut dengan istilah 

shirkah. Pengertian shirkah itu sendiri adalah perserikatan antara dua 

orang atau lebih untuk melakukan usaha dengan tujuan mencari 

keuntungan. 

Dari penjelasan Bab II yang sesuai dengan aturan dan perjanjian 

dalam warung kopi adalah sesuai dengan salah satu bentuk dan syarat 

shirkah ‘uqud ini, karena dalam kerjasama warung kopi ini dalam 

pembagian keuntungannya adalah sesuai dengan perjanjian, yaitu 25% per 

orang atau dibagi sama rata . Bentuk kerjasama yang semacam ini, tidak 

termasuk dalam unsur gharar, karena ketidakpastian dalam gharar akan 

menyentuh kemungkinan hanya “untung bagi satu pihak” dan “rugi bagi 

pihak lain”. 


